BAB 4

SIMPULAN DAN SARAN

4.1 Simpulan

Display dan layout merupakan hal yang tidak
dapat dipisahkan dari dunia ritel. Display dan layout
memiliki beberapa strategi dalam pelaksanaannya pada
sebuah toko atau ritel. Strategi — strategi yang terdapat pada
layout antara lain pola grid layout, free form layout dan
race track layout. Pada display sendiri terdapat beberapa
strategi — strategi yang menjadi dasar dari display — display
yang lebih spesifik antara lain window display, interior
display, floor display dan counter display. Penerapan
strategi — strategi display dan layout yang tepat pada
sebuah ritel akan memberikan kontribusi besar dalam
sebuah toko, konstribusi yang didapat antara lain profit
yang didapatkan dan keinginan membeli konsumen yang
lebih besar.

Penerapan layout dan display harus dapat
disesuaikan dengan format — format ritel yang ada. Pada
setiap jenis ritel yang ada terdapat beberapa hal yang harus
diperhatikan atau dipertimbangkan dalam penerapan
strategi layout dan display adalah luas toko dari ritel
tersebut dan varian produk yang dijual atau seberapa

banyak produk yang dijual. Dengan penerapan strategi
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layout dan display yang tepat memberikan manfaat bagi
konsumen. Selain memberi kenyaman bagi konsumen
penerapan strategi yang tepat juga akan dapat memberikan
keunggulan bersaing dalam ritel tersebut. Hal ini terlihat
dari ketatnya persaingan yang ada dan menciptakan
atmosfer yang nyaman dalam sebuah toko akan
memberikan nilai daya saing yang cukup tinggi dalam

dunia ritel.

Saran

Penerapan strategi /ayout dan display pada setiap
jenis ritel membutuhkan pemahaman yang tepat dan sesuai
dengan kondisi yang ada pada toko tersebut. Untuk dapat
menciptakan suasana yang nyaman bagi konsumen baik
dari segi layout dan display dari toko tersebut maka sebuah
ritel atau toko harus dapat menentukan eksterior dari toko
tersebut. Pertimbangan utama dalam eksterior toko adalah
posisi toko dan arsitekturnya. Hal tersebut sangat berperan
dalam mengkomunikasikan informasi tentang apa yang ada
didalam gedung sehingga menjadi iklan permanen serta
membentuk citra bagi konsumen terhadap keseluruhan
penampilan suatu toko. Setelah menentukkan eksterior dari
toko tersebut sebuah toko juga harus memperhitungkan
interior dari toko tersebut. Dalam segi interior sebuah toko
harus merancang ruangan sehingga dapat maksimal dan

dapat memberikan kesan yang mempengaruhi perasaan
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konsumen. Terdapat beberapa komponen dari interior
antara lain peraancanagan ruangan, tata letak toko (/ayout).
Setelah menentukkan eksterior dan interior dari toko
tersebut maka sebuah toko dapat mengklasifikasikan
produk — produk yang ada menurut departemen dan
kelompok — kelompoknya dan juga menentukan lokasi —

lokasi untuk barang atau produk tersebut.
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